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Buletin ini diterbitkan setiap tgl 1 bulan genap (April, Juni, Agustus, Oktober, Desember, Februari), dengan tujuan untuk menyampaikan
berbagai info yang bermanfaat bagi pemagangan, pelatihan maupun kehidupan sehari-hari.
Silakan akses juga [Sahabat Peserta Pemagangan] versi situs web. http://www.jitco.or.jp/webtomo/
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tin nay dwgc phat hanh vao nhirng thang chan (thang 4, thang 6, thang 8, thang 10, thang 12, thang 2).
Moi cac ban truy cap vao trang web cla to tin “Ban cta Thyc tap sinh” http://www.jitco.or.jp/webtomo/
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This newsletter is issued on the first of even month (April, June, August, October, December, February) to provide useful
information on technical intern training and daily living in Japan.
Please also visit the Website version of “Technical Intern Trainees’ Mate.” http://www.jitco.or.jp/webtomo/
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Divisi Urusan Umum, Seksi Hubungan Masyarakat ,
Tel : 03 - 4306 — 1166
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Igarashi building, 11F
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Selamat Berpisah, Hanako: Gajah Tertua di dalam Negeri

Regional | 12h Mati di Tokyo

SEH b, BT

A .

Pada tanggal 26 Mei, telah mati seekor Gajah Asia betina tertua di
dalam negeri yang bernama Hanako, yang diperlihara di Inokashira Park Zoo
(Kota Musashino, Tokyo). Saat kematian, Hanako berusia 69 tahun. Menurut
pemerintah Tokyo, Hanako menjadi tidak dapat berdiri karena penuaan sehingga
terbaring selama jangka waktu yang lama, dan akhirnya menjadi tidak bisa
bernapas.

Sekitar musim semi pada tahun 1947, Hanako lahir di Thailand. Pada
saat Hanako berusia 2 tahun, yaitu pada September tahun 1949, seorang pelaku
bisnis Thailand bernama Somwang Sarasas memberikannya sebagai hadiah
kepada Jepang dengan menggunakan uang pribadinya, untuk menghibur hati
anak-anak yang telah terluka karena perang.

Nama "Hanako" diambil dari seekor gajah bernama "Hanako" di
Ueno Zoological Gardens di Tokyo yang sebelumnya telah sengaja dibuat mati
kelaparan agar dia tidak melarikan diri dan melukai orang-orang pada saat
perang, kemudian dia menjadi sangat populer di Ueno Zoological Gardens. Pada
tahun 1954, setelah pindah ke tempat sekarang pun, dia tetap populer.

([ Bus Udon telah Dimulai : h

Berkeliling ke Warung-Warung Udon dan Tempat Terkenal di Kagawa

Pada bulan Juni, telah dimulai pengoperasian "Bus Udon" yang
berkeliling ke warung udon (sejenis mi Jepang) sanuki yang terkenal, dan
tempat wisata dalam Prefektur Kagawa. Setiap hari terus beroperasi sampai
bulan Maret tahun depan, kecuali liburan musim panas pada pertengahan
bulan Agustus serta akhir dan awal tahun.

Hal ini direncanakan oleh Prefektur, dan telah dimulai pada 5
tahun yang lalu. Tersedia rute dari depan Stasiun JR Takamatsu menuju ke
dua warung udon dan tempat terkenal dalam waktu setengah hari atau
sepanjang hari. Di dalam Prefektur Kagawa, terdapat sekitar 700 warung

udon, sehingga dikenal sebagai "Prefektur Udon".
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Penyelesaian Pertanyaan Mengapa tisu tidak boleh dialirkan?

Q.Perbedaan apa yang ada antara kertas toilet yang dapat dialirkan ke air
dengan kertas tisu yang tidak dapat dialirkan? (Kelas 1 SMP di Kota
Atsugi Prefektur Kanagawa)

A.

<{>Karena ada suatu upaya agar tidak terurai dengan air.

Kalau kertas toilet dapat terurai jika dimasukkan ke dalam air,
tetapi kertas tisu susah terurai, sehingga menjadi penyebab penyumbatan
apabila dialirkan di toilet. Perbedaan ini mengapa terjadi?

Bahan kertas adalah bubur kertas. Selanjutnya, bahan bubur
kertas adalah...?

Jika serpihan yang dibuat dengan mengiris kayu dimasukkan ke
dalam obat dan direbus menggunakan ketel, maka dapat mengambil serat
(fiber) dari kayu. Bubur kertas adalah suatu barang yang dibuat melalui
pembersihan kotoran dari fiber itu, dan pemutihan dengan menggunakan obat
dll. Kemudian,
menghamparkan serta mendehidrasi/mengeringkannya, kertas sudah jadi.

setelah melarutkan bubur kertas dengan air dan

Pada dasarnya cara pembuatan kertas toilet dan kertas tisu adalah sama.

Namun demikian, saat membuat kertas tisu, ditambahkan obat
"agen penguatan kertas basah" pada proses penghamparan bubur kertas yang
telah dilarutkan air. Menurut Junko Hirakawa di Bagian Perencanaan Produk
di perusahaan "Oji Nepia Co., Ltd." (Chuo-ku, Tokyo), agen penguatan kertas
basah adalah sebuah obat yang digunakan untuk memperkuat ikatan fiber dan
fiber pada kertas. Oleh karena itu, jika obat tersebut dicampurkan, maka fiber
dalam bubur kertas menjadi sulit terurai meskipun terkena air.

Sementara itu, untuk kertas toilet yang tidak menggunakan agen
pembuatan kertas basah, telah ditentukan standar JIS (standar Jepang yang
menunjukkan kualitas produk), tentang mudahnya terurai saat dimasukkan ke
dalam air dll. Banyak yang dibuat dari kertas bekas, dan produknya
bervariasi seperti kertas toilet yang dicetak motif, teksturnya lembut dll.
Seorang inventor Amerika yang bernama Seth Wheeler telah mempatenkan
kertas toilet gulung dengan lubang untuk penyobekan pada tahun 1871.

Di Jepang, catatan yang tertua adalah produk dari perusahaan
kertas Tosa dimuat pada suatu kapal yang menuju ke luar negeri pada tahun
1924.

Artikel dan gambar di sudut ini disediakan oleh "Surat Kabar Mainichi Shogakusei". Dilarang menyalin

dan mengalihkannya.
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Mari lindungi diri anda dari angin topan dan hujan lebat

Meskipun badai dan hujan lebat terlebih dahulu dapat diperkirakan,
jangan menganggapnya sebagai hal yang tidak begitu serius. Badai yang
menghampiri Jepang pada musim panas hingga musim gugur, disertai angin
kencang dan hujan deras. Selain itu, saat hujan lebat yang terpusat yang terjadi
karena dampak dari garis depan dan tekanan rendah, selama beberapa jam hujan
deras akan turun secara terus-menerus. Selain longsor dan banjir, di daerah pantai
dapat terjadi gelombang tinggi. Setiap tahun terjadi peluapan air di sungai dan
bencana longsor, dan sering terjadi juga bencana seperti angin ribut, gelombang
tinggi, gelombang pasang dll.

Informasi cuaca untuk pencegahan bencana dapat diperoleh melalui
TV, dan radio.

memancing, mandi di pantai, pastikan memeriksa terlebih dahulu informasi cuaca

internet, Apabila ingin merencanakan untuk berwisata,
dan berkonsultasi dengan baik dengan pembimbing kehidupan dan orang
perusahaan. Untuk meminimalkan kerusakan bila terjadi badai dan banjir di
tempat di mana Anda tinggal saat ini, persiapan pada sehari-hari sangatlah

penting.

Persiapan pada sehari-hari
(OMelakukan pertimbangan dengan orang-orang
* Bahaya apa yang timbul karena hujan lebat dan angin ribut, berbeda-beda
tergantung geografi di wilayah tempat tinggal. Pemerintah kota membuka
informasi peta bahaya dan catatan bencana pada masa lampau di
wilayahnya. Periksakanlah dengan baik setelah mendapat informasi tersebut
di kantor walikota, kantor kecamatan, balai kota dll.
(OBerbagi informasi tentang cara pengungsian
* Terlebih dahulu, tentukanlan pembagian tugas pada saat mengungsi, dan
prosedur tindakan secara kongkret.
* Terlebih dahulu, tentukanlan beberapa cara mengkonfirmasi keselamatan,
tempat berkumpul, dan kontak bersama-sama.
* Terlebih dahulu, periksakanlah rute sampai tempat pengungsian yang
ditentukan (misalnya, sekolah, balai masyarakat dll.)
OMementingkan hubungan dengan tetangga
* Hubungan baik dengan tetangga yang terbangun pada sehari-hari, akan
menjadi kekuatan yang besar pada saat membutuhkan pertolongan dan
untuk hidup di tempat pengungsian. Usahakanlah memberi salam secara
aktif dengan senyum, dan mematuhi peraturan wilayah pada sehari-hari
agar bisa saling tolong-menolong saat dalam keadaan darurat. Hubungan
persahabatan akan terbangun karena penumpukan komunikasi sehari-hari,
dan percakapan singkat dalam bahasa Jepang akan menuju perkembangan
kemampuan bahasa Jepang Anda.

Sebelum badai mendekat
OPersiapan di luar tempat tinggal
* Membersihkan parit dan saluran pembuangan air dengan baik pada
sehari-hari, agar air tetap bisa mengalir.
* Barang yang bisa diterbangkan oleh angin sebaiknya dipaku agar tidak
terbang, atau dimasukkan ke dalam ruangan.
+ Jika badai mendekati, menurunkan pintu penahan hujan (amado).
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OPersiapan di dalam tempat tinggal TBEELL I,

* Menyiapkan air minum cadangan menjelang ditutupnya aliran air, dan

Lol

menyimpan air untuk keperluan sehari-hari dengan menampung air di OTE%@EPODT z

%5

dalam bak mandi.

* Menyiapkan barang bawaan darurat (makanan, radio portabel, barang
berharga dll.)

* Untuk jaga-jaga, menutup gorden dan kerai agar barang yang terbang tidak
masuk sampai kamar. Memeriksa juga retakan pada jendela kaca, dan jika
diperlukan memperkuatnya dengan menempelkan isolasi dll.

* Memindahkan perlengkapan dan barang elektronik rumah tangga ke tempat
yang tinggi atau lantai dua, agar tidak terkena genangan air. Terutama harus
berhati-hati agar colokan listrik tidak terkena genangan air, karena
kemungkinan terjadi kebocoran aliran listrik, arus pendek, sengatan listrik
diL

Apabila badai sudah dekat
ODilarang pergi ke luar

+ Dilarang pergi untuk mencoba melihat selokan. Batasan antara selokan yang
airnya meluap dengan jalan tidak jelas, sehingga sangat berbahaya karena
bisa terseret oleh aliran air yang kekuatannya lebih kuat.

+ Dilarang pergi untuk mencoba melihat pantai. Di sekitar pantai (bibir pantai,
pemecah gelombang dll.) sangat berbahaya. Nyawa bisa melayang akibat
terhanyut dalam gelombang tinggi.

* Dilarang melakukan kegiatan di alam terbuka. Ada risiko terjatuh karena
angin ribut dan angin kencang.

Apabila Anda mengungsi
(OMemperhatikan informasi peringatan

+ Apabila ada risiko bencana longsor, banjir, dan bencana gelombang tinggi,
maka akan diumumkan "informasi persiapan untuk mengungsi" atau
"anjuran untuk mengungsi" maupun "instruksi untuk mengungsi" dari
wilayah tempat tinggal Anda (diumumkan melalui TV, radio, speaker
pencegahan bencana, nirkabel pencegahan bencana, dan kendaraan
sosialisasi).

+ Saat dikeluarkan "anjuran untuk mengungsi(hinan kankoku)" maupun
"instruksi untuk mengungsi(hinan shiji)", segera mengungsi ke tempat
pengungsian dengan menaati perintah dan membawa barang bawaan
darurat.

+ Pada tahap "informasi persiapan untuk mengungsi" pun, jika diperkirakan
akan menjadi sulit untuk berpindah tempat di alam terbuka karena angin
ribut yang disebabkan mendekatnya badai, maka mengungsi lebih awal.

+ Kemungkinan lebih berbahaya jika mengungsi ke luar alam terbuka
dikarenakan hujan deras dan angin ribut. Jika menurut Anda berbahaya,
mengungsi di kamar yang sebisa mungkin aman.

+ Khususnya, jika Anda berada di dalam wilayah yang diperkirakan terjadi
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pembimbing kehidupan dan orang perusahaan.
(Referensi : Situs induk Japan Meteorological Agency / Badan Meteorologi Jepang)
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Marilah kita buat dan makan ! Masakan di musim ini.
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Shiratama Dango Campur Tahu

LobfegEid v 2

GREAD HEFTF

[Bahan (untuk 4 porsi)]

100g, tahu momen atau tahu kinu *...
merah (produk yang dipasarkan)...100g

A [Kinako (bubuk kedelai)...4 sendok makan, gula...2 sendok makan,
.sedikit]

* Oleh karena tahu kinu mengandung lebih banyak kadar air daripada tahu

Tepung shiratama... 160g, selai kacang

garam..

momen, jika ingin menggunakan tahu kinu, maka mengurangi jumlahnya 10
hingga 20 g.

[Cara membuat]

1. Masukkan tepung shiratama dan tahu ke dalam mangkuk, kemudian
campurkan sambil menghancurkan bahan tersebut, dan setelah adonannya
menyatu, aduk dengan baik, agar tingkat kekerasan adonan sama dengan
cuping telinga. Jika masih kurang air maka tambahkan sedikit tahu, dan jika
kadar airnya kebanyakan maka tambahkan sedikit tepung shiratama.

2. Ambil sedikit adonan 1, dan bentuk bulat-bulat di telapak tangan. Masak air
hingga mendidih di panci dan rebus setiap beberapa bola adonan. Apabila
mulai matang, adonan akan mengapung, biarkan tetap di dalam rebusan selama
1 sampai 2 menit.

3. Sediakan air dingin dengan es di dalam mangkuk. Angkat adonan 2 tersebut
dari air mendidih, dan dinginkan. Tiriskan dengan menggunakan tampah, dan
letakkan di atas piring. Olesi dengan A yang telah dicampurkan dengan selai
kacang merah.
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Setelah selesai musim panas yang panas dan lembab, kemudian akan
datang musim gugur yang bercuaca baik dengan udara yang kering. Bulan yang
mengapung di langit malam yang cerah pada musim gugur, terlihat sangat indah.
Di Jepang, dari zaman dahulu bulan purnama yang muncul sekitar tanggal 15
Agustus dalam perhitungan kalender lama disebut "chushu no meigetsu (bulan
pada tengah musim gugur)", dan kebiasaan melihat bulan (¢sukimi) diwariskan.
Dalam perhitungan kalender baru, tahun ini tanggal 15 September jatuh pada hari
tsukimi.

Mengenai praktik tsukimi, terdapat berbagai opini, namun yang
diketahui orang secara umum adalah melakukan "persembahan" dengan dango,
ubi dll. Acara tsukimi bukan merupakan hanya sebuah acara untuk mengagumi
keindahan bulan. Pada zaman dahulu, kegiatan pertanian dilakukan berdasarkan
perhitungan kalender yang dibuat dengan memantau perubahan bentuk bulan
secara teratur. Padi-padian dan ubi yang merupakan makanan pokok di Jepang
dipanen pada musim gugur. Orang-orang mempersembahkannya dan memohon
atau berterima kasih atas hasil panen yang melimpah kepada bulan purnama.

Untuk kali ini, mari kita membuat "shiratama dango" yang ada
yang
diperkenalkan di sini adalah cara pembuatan yang mencampurkan tahu dengan

kaitannya dengan dango yang dipersembahkan. Cara membuat
tepung shiratama. Oleh karena tahu mengandung banyak protein, cocok sebagai
camilan pada saat masih terasa kelelahan pada saat musim panas. Dango yang
diolesi dengan selai kacang merah dan kinako yang dibuat dari kacang kedelai.
Baik kacang merah maupun kacang kedelai, sangat familiar di negara-negara
Asia, dan mungkin berbagai macam masakan ada di setiap negara. Silakan
membandingkan rasanya dengan yang di tanah air.
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Patuhilah Peraturan Lalu Lintas saat Naik Sepeda

Sepeda adalah mungkin salah satu sarana transportasi yang sangat
familiar bagi peserta pemagangan teknik. Barangkali ada yang menggunakan
sepeda untuk pergi-pulang kerja, berbelanja, pergi keluar ke tempat rekreasi
bersama rekan kerja ataupun teman-teman pada saat libur dan menikmati
bersepeda. Sepeda dapat digunakan oleh orang tua dan muda serta lelaki dan
perempuan dengan riang hati, dan juga beban bagi lingkungan lebih ringan
daripada mobil ataupun sepeda motor. Oleh karena itu, sepeda kembali menarik
perhatian tidak hanya di Jepang saja, tetapi juga di negara-negara Asia.

Namun demikian, pada belakangan ini, di dalam Jepang pun banyak
terjadi kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh karena cara mengendarai
yang berbahaya, hal ini dikarenakan bertambahnya orang yang tidak mengetahui
peraturan lalu lintas untuk sepeda atau tidak mematuhinya. Antara peserta
pemagangan teknik, mungkin ada yang telah mengikuti pelajaran keselamatan
lalu lintas dalam periode pelatihan, akan tetapi kecelakaan lalu lintas yang
disebabkan oleh peserta pemagangan teknik pada saat naik sepeda juga telah
terjadi.

"UU Lalu Lintas" telah direvisi pada tanggal 1 Juni 2015, oleh karena
bertambahnya kecelakaan lalu lintas yang disebabkan sepeda. Perbuatan yang
berbahaya pada saat naik sepeda ada 14 hal, di dalamnya termasuk pelanggaran
lampu merah, mengendarai dalam keadaan mabuk, pelanggaran batas kecepatan
saat di trotoar untuk pejalan kaki dll., dan telah mulai dilakukan penertiban
dengan lebih ketat. Jika orang yang berusia 14 tahun atau lebih melakukan 2 kali
perbuatan berbahaya dalam 3 tahun atau menyebabkan kecelakaan lalu lintas,
maka wajib mengikuti pelatihan keselamatan lalu lintas. Apabila menolak
mengikuti pelatihan tersebut, akan dikenakan denda.

Di bawah ini, ditunjukkan beberapa peraturan lalu lintas yang perlu
diperhatikan. Pada kesempatan ini, dengan memeriksa hal-hal di bawah ini,
dimohon untuk mengendarai sepeda dengan aman.

[JPada prinsipnya, sepeda harus berjalan tepi kiri jalan kendaraan.

* Kecuali tempat yang ada rambu sepeda diperbolehkan melewatinya, dan tempat di mana sepeda tidak
dapat berjalan di jalan kendaraan karena banyak yang parkir di badan jalan. Meskipun dalam hal
tersebut, pada saat bersepeda di trotoar, melaju dengan pelan pelan dan memprioritaskan pejalan kaki.

[J Mematuhi lampu lalu lintas, dan berhenti untuk sementara waktu di
persimpangan jalan.

[1Jika sudah minum alkohol, dilarang bersepeda atau membuat seseorang
bersepeda.

[IDilarang bersepeda sambil menggunakan telepon genggam.

[Dilarang bersepeda sambil mendengar musik melalui earphone.

[IDilarang bersepeda sambil menggunakan payung.

[Dilarang berboncengan. Tidak boleh bersepeda secara berjajar di tempat yang
tidak diperbolehkan.

[JMelakukan pemeriksaan secara rutin.

[INyalakan lampu sepeda pada malam hari.
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